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ABSTRAK

REPRESENTASI IDENTITAS KONSUMTIF PEREMPUAN DALAM
FILM “PAY LATER”

Oleh:
Nurul Fadilah
2170201019
Dosen Pembimbing:

Fitria Yuliani, M.A

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bersifat deskriptif yang
bertujuan untuk merepresentasikan identitas konsumtif perempuan yang
direpresentasikan dalam film Pay Later. Perempuan sering kali di hubungkan
dengan media sebagai objek konsumtif, dimana perilaku konsumsi dipengaruhi
oleh representasi budaya yang di tampilkan media seperti film. Perilaku
konsumtif merupakan suatu tindakan mengkonsumsi barang secara berlebihan
tanpa mempertimbangkan nilai kegunaan atau kebutuhan, melainkan ingin
memperoleh kepuasan pribadi secara maksimal.

Penelitian ini menggunakan metode teknik observasi tidak langsung dan
dokumentasi pada adegan film yang dianalisis menggunakan tiga level kode
semiotika John Fiske yaitu level realitas, level representasi, dan level idelogi.
Dalam penelitian ini menggunakan 5 unit analisis data, yaitu pemborosan secara
impulsife, pengaruh media sosial, ketergantungan layanan keuangan digital
(BNPL), ketakutan ketinggalan tren (FOMO), dan tekanan sosial.

Hasil penelitian menunjukan bahwa karakter Tika dalam film pay later
direpresentasikan sebagai perempuan yang aktif dalam mengkonsumsi barang
branded, menampilkan eksistensi di media sosial dan menggunakan aplikasi
digital untuk memenuhi gaya hidup konsumtifnya. Identitas Konsumtif dalam
film mencerminkan ideologi konsumerisme menekankan nilai diri perempuan
di tentukan oleh konsumsi sebagai simbol status dan kepuasan emosional.

Kata kunci : Representasi, Identitas Konsumtif, Gaya Hidup Perempuan, Pay
Later



ABSTRACT

REPRESENTATION OF WOMEN'S CONSUMER IDENTITY IN THE
FILM “PAY LATER”

By:
Nurul Fadilah
Suppervisor:

Fitria Yuliani, M.A

This study is a descriptive qualitative study that aims to represent the consumer
identity of women represented in the Pay Later film. Women are often associated
with the media as consumer objects, where consumer behavior is influenced by
cultural representations displayed by media such as films. Consumer behavior is an
act of consuming goods excessively without considering utility or needs, but rather
wanting to obtain maximum personal satisfaction.

This study uses indirect observation techniques and documentation of film
scenes that are analyzed using three levels of John Fiske's semiotic code, namely
the level of reality, the level of representation, and the level of ideology. In this
study, 5 units of data analysis were used, namely impulsive waste, the influence of
social media, dependence on digital financial services (BNPL), fear of missing out
on trends (FOMO), and social pressure.

The results of the study show that the character of Tika in the Pay Later film is
represented as a woman who is active in consuming branded goods, displaying her
existence on social media and using digital applications to fulfill her consumer
lifestyle. The Consumer Identity in the film reflects the ideology of consumerism
that emphasizes that women's self-worth is determined by consumption as a symbol
of status and emotional satisfaction.

Keywords: Representation, Consumer Identity, Women's Lifestyle, Pay Later



RINGKASAN

Representasi Identitas Konsumtif Perempuan Dalam Film Pay Later; Nurul
Fadilah, 2170201019; 2025; 86 halaman; Program Studi [lmu Komunikasi Fakultas

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Bengkulu.

Berdasarkan hasil penelitian dari judul diatas ditemukan hasil bahwa
representasi identitas konsumtif perempuan dalam film Pay Later yang di perankan
oleh Amanda Manopo (Tika) menunjukan perilaku konsumtif di dorong oleh
keinginanya sebagai seorang influencer dengan membeli barang brended dan
menggunakan layanan keuangan digital secara berlebihan untuk mencapai
kepuasan serta eksistensinya di media sosial. Dalam hal ini ada tujuh adegan di
dalam film pay later yang mampu merepresentasikan identitas konsumtif
perempuan menggunakan 5 korpus data yaitu pemborosan bersifat impulsif,
pengaruh media sosial, ketergantungan layanan keuangan digital (BNPL),
Ketakutan ketinggalan trend (FOMO) dan Tekanan sosial. Ketujuh adegan tersebut
dikaji dengan menggunakan teori semiotika John Fiske yang dibagi ke dalam 3

level kode sosial yaitu level realitas, level representasi dan level ideologi.

Pada Level Realitas adegan menunjukan tokoh Tika sebagai pemeran utama
dalam film berasal dari kelas menangah ke bawah yang memiliki gaya hidup
konsumtif untuk memenuhi keinginannya menjadi seorang influencer. Hal ini juga
erat kaitannya dengan busana Tika yang fashionable disorot menggunakan teknik
medium close up dan medium shot untuk menunjukan identitas konsumtif
perempuan secara visual. Sedangkan level ideologi membentuk representasi
identitas perempuan konsumtif melalui nilai, kepercayaan, dan sistem sosial yang
dibangun masyarakat. Dalam hal ini adegan Tika yang berkaitan dengan identitas
perempuan konsumtif terbagi menjadi tiga bagian, yaitu ideologi konsumerisme,
narsisme, dan materialisme. Sehingga ketiga level ini mengarahkan penonton
untuk memahami nilai dir1 perempuan dalam film dan adanya hubungan media
digital yang membuat kemudahan berbelanja bagi perempuan untuk menampilkan

identias diri melalui citra diri dan gaya hidup konsumtif.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini komunikasi massa telah banyak membawa perubahan dan pengaruh
besar bagi masyarakat. Perubahan tersebut bukan hanya berdampak pada
perilaku saja, melainkan nilai dan norma sosial dalam lapisan masyarakat yang
berkaitan dengan konsumsi, gaya hidup, maupun status sosial.(Guntoro et al.,
2022) Kehadiran komunikasi massa di era modern memberikan kemudahan
akses informasi dengan mudah dan cepat yang dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat. Menurut Hamdani (2023) Media tidak hanya menyampaikan
informasi, tetapi juga membentuk dan mempengaruhi pandangan masyarakat
melalui framing dan perspektif yang digunakan (Annisa & Budiman, 2024).
Untuk itu dengan keberadaan media massa, pesan dapat di sampaikan ke
khalayak yang lebih luas dan mudah dijangkau.

Keberadaan media massa seperti surat kabar, film, radio, dan televisi sangat
berperaan penting dalam kehidupan sehari- hari. Media massa digunakan
sebagai sarana komunikasi yang memiliki fungsi utama, yaitu sebagai lembaga
yang menyebarkan informasi (to inform), membentuk opini (fo persuade),
mendidik (to educate), dan menghibur (to entertain). Salah satu media massa
yang selalu upgrade dalam memberikan informasi dan sarana hiburan kepada

masyarakat adalah film (Saputra & Hidayat, 2025:69).



Dalam praktiknya, film merupakan gambaran yang bergerak disertai dengan
suara, warna, teks, dan cerita. Film menjadi salah satu media massa yang
bersifat kompleks dan berbentuk audiovisual sehingga penonton/ audiens
tertarik untuk melihat. Film ialah sebuah hasil karya seni yang tidak hanya
menghibur melainkan memberikan cerminan tentang realitas sosial, budaya dan
nilai- nilai yang berkembang di masyarakat. Untuk itu melalui film
penyampaian pesan dapat dijadikan insprirasi, membangun kesadaran, ataupun
menyampaikan pesan moral yang ingin di sampaikan kepada penonton.

Film sendiri dapat di kategorikan dalam dua hal, yaitu film layar lebar
(Bioskop) dan film platform streaming. Kedua film ini memiliki perbedaan
seperti terletak pada durasi jam tayang film, penggunaan media distribusi yang
digunakan, ataupun sumber pendapatannya. Berkembangnya teknologi
menciptakan platform streaming digital yang berbasis langanan sehingga dapat
dibayarkan setiap bulannya agar dapat mengakses film, serial, ataupun
documenter tanpa iklan. Streaming adalah layanan berbayar yang
medistribusikan dan menggunakan konten media tanpa batasan seperti, Netflix,
Vision, Spotifity, dll. Film memiliki beragam genre yang bisa dikategorikan
seperti, komedi, horror, Romantic, documenter, drama, action,dll. (Informatika
& Misi, 2025)

Untuk itu film bukan hanya dijadikan media hiburan saja melainkan sebagai
sarana komunikasi yang efektif. Film memiliki peran penting dalam kehidupan
manusia karena dapat membentuk cara masyarakat memandang realitas sosial.

Film mampu bergerak sebagai penghubung antara pengirim kepada penerima



pesan dalam membentuk sebuah makna. Selain itu, film digunakan sebagai alat
representasi sosial yang dapat menyampaikan dan mencerminakan nilai- nilai
kehidupan masyarakat dari berbagai aspek. (Israwati, 2022) Melalui alur cerita
dan karakter tokoh dalam film, penonton dapat melihat refleksi dari dinamika
sosial terhadap proses pembentukan identitas individu. Film tidak hanya
menampilkan cerminan realitas tetapi menjadikan individu untuk memahami,
mengevaluasi, dan membentuk identitas diri mereka.

Menurut Erikson (1994) pembentukan identitas diri merupakan proses
dimana seorang individu secara sadar membentuk gambaran dirinya secara utuh
dalam kehidupan dan menempatkan keyakinannya secara berkelanjutan. Proses
pembentukan identitas diri dapat dilihat melalui elemen yang membentuk
individu yaitu, upaya untuk mengetahui informasi atau explorasi diri, dan upaya
untuk melaksanakan pilihan yang di tetapkan atau komitmen. Dalam konteks
perempuan di era modern proses pembentukan identitas diri dibentuk oleh
berbagai faktor pendorong seperti media sosial, pergaulan, masyarakat, status
sosial dll. (Umar & Masnawati, 2024)

Sedangkan dalam realitasnya perempuan lebih sering aktif dalam
mengekspresikan diri mereka di media sosial untuk membentuk citra diri dalam
status sosial dan pengakuan masyarakat. Perempuan dianggap lebih sering
menjadi objek/ konsumen utama dalam target industry fashion, kosmetik, dan
gaya hidup mewah. Perempuan menjadi sasaran utama dalam target pemasaran
sebagai bentuk ekspresi diri, pencapaian sosial, dan citra diri. Hal ini karena di

dorong oleh beberapa faktor pendukung seperti tekanan standar kecantikan di



tengah masyarakat dan pengaruh media. Media berkaitan dengan membentuk
budaya konsumtif perempuan untuk mempengaruhi fikiran dan mengundang
ketertarikan calon konsumen. Selain itu industri dan perusahaan juga terus
mendorong pola konsumsi yang semakin meningkat melalui berbagai strategi
pemasaran, menciptakan hasrat baru yang mendorong individu untuk terus

membeli (Janna Panayanti et al., 2024).

Perilaku tersebut merupakan suatu tindakan konsumtif yang dilakukan atas
dasar keinginan pribadi dengan membeli barang atau jasa secara berlebihan
untuk mencapai kepuasan. Perilaku ini tidak lagi memikirkan tujuan pembelian
barang maupun kondisi keuangan yang dihadapi, tetapi lebih mementingkan
keinginannya agar tercapai. Perilaku konsumtif ini ialah fenomena yang
biasanya terjadi pada kaum milenial dan Gen Z untuk dapat memenuhi tran gaya
hidup masa kini tanpa melihat manfaat atau urgensi dari barang atau jasa

tersebut. (Safitri, 2022)

Fenomena ini dapat dianalisis dalam sebuah film berjudul Pay Later yang
sesuai dengan realitas perempuan di era modern. Film Pay Later ini merupakan
serial televisi streaming Indonesia di vision+ yang diangkat dari novel berjudul
Pay Sooner or Later karya Adrindia Ryandisza diterbitkan oleh Elex Media
Komputindo. Film ini disutradarai oleh Surya Ardy Octaviand yang dirilis
perdana tanggal 16 Maret 2024 dengan jumlah 8 episode dan pernah berhasil
menaiki Top 10 serial netflik di Indonesia. Film ini bercerita tentang perjuangan
Tika ( Amanda Manopo) yang membayar semua hutang pinjaman online di Pay

Later untuk mewujudkan keinginannya menjadi seorang influencer.



Film ini membangun realitas cerminan perempuan modern dengan
mengangkat fenomena gaya hidup konsumtif masyarakat Indonesia, khususnya
pengguna Pay Later. Novelis Adrindia Ryandisza bahkan sempat melakukan
riset langsung untuk dapat mengamati bagaimana proses pinjaman online
dilakukan dan cara kerja penagihan pinjaman Pay Later. Film ini menceritakan
tentang Tika yang hobi berbelanja barang- barang branded sesuai dengan
keinginannya tapi melalui sistem Pay Later. Dalam film, Tika digambarkan
memiliki karakter yang ambisius/ pekerja keras, berpenampilan perfeksionis,
percaya diri, mudah terpengaruh lingkungan, suka menggunakan Pay Later dan
memiliki perilaku impulsife saat berbelanja.

Film Pay Later bercerita tentang Tika yang memiliki perilaku konsumtif
hingga membentuk identitas dirinya dalam lingkungan masyarakat dan media
digital di era modern. Kemudahan dalam menggunakan media digital sering di
salah artikan oleh masyarakat sebagai tindakan yang menyimpang sehingga
membentuk identitas konsumtif. Hal ini karena media digital menawarkan
berbagai akses yang mudah dalam bertransaksi dan berbelanja. Namun dengan
adanya kemudahan ini membuat pola konsumsi masyarakat menjadi meningkat.

Pentingnya penelitian tentang film Pay Later ini dilakukan karena, film ini
mencerminkan fenomena sosial yang terjadi di masyarakat modern saat ini,
khususnya terkait pola konsumsi dan bagaimana identitas konsumtif Perempuan
dapat terbentuk. Menurut Otoritas Jasa Keuangan peningkatan jumlah pinjaman
online atau pinjol di Indonesia saat ini semakin tinggi, tercatat sebanyak Rp.

66,79 Triliun pada Juni 2024 pada pemberitaan (detik.com,2024). Dengan



peningkatan tersebut diiringi juga dengan produk kredit Buy Now, Pay Later
(BNPL) perbankan mencatat 0,28 % terus mengalami pertumbuhan setiap
tahunnya.

Sedangkan menurut hasil survey kolaborasi kredivo bersama dengan
Katadata Insight Senter( KIC) tahun 2023 menunjukan pengguna Pay Later
dalam negeri di dominasi oleh kaum milenial dan Gen Z. Sebanyak 43,9 %
pengguna Pay Later berasal dari generasi milenial atau berusia pada 26-35 tahun
dan pengguna dari kalangan Gen Z mencapai 26,5% di rentang usia 18- 25
tahun. Terjadinya kenaikan ini tentunya disebabkan karena kenyamanan dari
fitur Spay Later yang ditawarkan serta memberikan solusi dan promo menarik
yang beragam.(data.boks,2024)

Film ini memberikan pesan moral dan pemahaman tentang perempuan
yang sering menjadi target utama dalam strategi pemasaran seperti iklan, media
sosial, standarisasi masyarakat tentang perempuan, maupun tren gaya hidup
yang sering di bentuk oleh industri. Penelitian ini mengeksplorisasi representasi
identitas konsumtif perempuan dalam episode pertama film Pay Later. Pada
penelitian ini peneliti memilih episode pertama dari film Pay Later sebagai
objek penelitian karena episode pertama ini menjadi pengenalan awal karakter
tokoh dalam film dengan memperlihatkan kebiasaan, motivasi dan factor
pendorong terbentuknya identitas konsumtif tersebut. Selain itu dalam episode
pertama ini pembentukan konflik mulai terbentuk dari alasan tokoh melakukan
perilaku konsumtif dan layanan keuangan digital Pay Later yang mempengaruhi

pola konsumsi Tika.



Oleh karena itu pentingnya menganalisis identitas konsumtif perempuan
dalam episode pertama ini karena, peneliti dapat menganalisis bagaimana Film
Pay Later merepresentasikan perempuan dalam budaya konsumsi. Melalui
analisis ini, peneliti dapat memahami karakter perempuan dalam film di
representasikan sebagai individu yang terpengaruh oleh tekanan sosial dan
kemudahan digital. Pada penelitian ini peneliti menggunakan studi semiotika
John Fiske sebagai landasan konseptual yang bisa menjelaskan dan
merepresentasikan fenomena dalam film.

Penggunaan Teori John Fiske dalam film Pay Later ini ditunjukkan untuk
merepresentasikan simbol atau tanda Identitas Kosumtif yang di bangun oleh
tokoh Tika. Dalam Teori John Fiske terbagi menjadi 3 level, yaitu Realitas,
Representasi dan Ideologi. Level realitas merupakan tingkatan yang berfokus
pada ekspresi wajah, pakaian, dialog, dll. Pada level representasi, lebih berfokus
pada sinematografi dan teknik media yang bisa membentuk makna dalam
media. Selanjutnya, level ideologi merupakan tingkatan yang berkaitan dengan
gagasan, nilai, dan keyakinan dalam kehidupan masyarakat. (Dahid, 2023)

1.2. Rumusan Masalah

Dengan adanya latar belakang yang telah dijelaskan tersebut maka di
dapatkan rumusan masalahnya yaitu : Bagaimana identitas konsumtif
Perempuan direpresntasikan dalam film Pay Later?

1.3. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah tersebut didapatkan tujuan penelitian ini adalah

untuk merepresentasikan identitas konsumtif perempuan yang terdapat dalam



film Pay Later dengan menggunakan Teori Semiotika John Fiske berdasarkan
kode realitas, kode representasi, dan kode ideologi.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan untuk dapat diuraikan dalam
hal, berikut :
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan untuk mampu memberikan Kkontribusi

pengembangan teori semiotika dari John Fiske yang berkaitan dengan

Realitas, Representasi dan Ideologi. Hal ini dilakukan peneliti untuk melihat

identitas konsumtif Perempuan pada sistem layanan keuangan digital

(Fintech) yaitu Spay Later di era modern dan keterkaitan media sebagai

pendorong pola berfikir baru dan konsumsi

2. Manfaat Praktis

a. Untuk peneliti menambah pengetahuan, ide dan gagasan terhadap
realitas sosial yang terjadi dalam masyarakat agar dapat menyikapi
peran media digital dan fenomena perilaku konsumtif dengan bijak.

b. Untuk hasil umum penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang
lebih  kritis terhadap media (Film) dalam membentuk dan
merepresentasikan identitas konsumtif perempuan. Selain itu penelitian
ini juga menyadarkan audiens tentang pentingnya manajemen keuangan

dalam mengambil keputusan financial dan konsumsi digital.



